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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Numbered Heads Together (NHT)  berbantu kartu soal  untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Pertidaksamaan Linier Satu Variabel di SMP Islam Nurul Huda Poncokusumo Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Islam Nurul Huda semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 32 siswa. Langkah-langkah pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada penelitian ini yaitu penomoran (numbering), mengajukan pertanyaan (questioning), berpikir bersama (heads together) dan menjawab (answering). Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, catatan lapangan,  wawancara dan soal tes. Analisis data dalam penelitian dilakukan setelah pengumpulan data yang meliputi tiga tahapan sebagai berikut: (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan menggunakan tiga cara yang  meliputi: (1) ketekunan pengamatan, (2) triangulasi, (3) pemeriksaan sejawat dan guru matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VII A meningkat dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I sebesar 78,1 % dan  siklus II meningkat menjadi 87,5 % siswa yang tuntas belajar. Diharapkan bagi guru dapat menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) sebagai model pembelajaran alternatif untuk meningkatkan hasil belajar matematika.

Kata Kunci: Numbered Heads Together (NHT), Kartu Soal,  Hasil Belajar.
PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam pembentukan pribadi manusia, termasuk pada proses pendidikan matematika yang diberikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistimatis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Menurut Soedjadi (dalam Marsitin, 2017) matematika merupakan suatu ilmu yang didasarkan atas akal (rasio) yang berhubungan benda-benda dalam pikiran yang abstrak atau matematika memiliki objek kajian yang abstrak. Terkait dengan hal itu, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuannya. Untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan tidaklah mudah, banyaknya hambatan yang dialami terutama dalam kegiatan pembelajaranya. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil belajar yang diperoleh belum mencapai KKM terutama pada pembelajaran matematika. Somakim (dalam Yenni, 2016) mengemukakan bahwa rendahnya hasil belajar dan kesulitan dalam belajar matematika juga disebabkan oleh model penyampaian guru dalam mengelola pembelajaran yang kurang efektif. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memahami kondisi kelas saat pembelajaran sehingga guru dapat menyusun strategi dan memilih model pembelajaran yang tepat.
Dalam proses pembelajaran matematika, model mengajar memiliki peranan yang sangat penting dan menjadi salah satu penunjang utama keberhasilan seorang guru dalam mengajar. Model mengajar yang dipakai oleh guru akan berpengaruh pula terhadap cara belajar siswa.  Proses pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dan berpusat pada siswa, dalam hal ini semua kegiatan pembelajaran dilakukan oleh siswa dan guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator. Berdasarkan dari  obervasi awal pada kegiatan pembelajaran matematika di kelas VII- A SMP Islam Nurul Huda Poncokusumo pada hari senin tanggal 12 Nopember 2018 menunjukan siswa hanya diam, mendengar, dan mencatat penjelasan dari guru. Dan guru masih mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas VII SMP Islam Nurul Huda bahwa siswa kurang antusias dalam pembelajaran matematika karena dirasa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Melihat permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang efektif  yang dapat mendorong keaktifan belajar siswa dan dapat menuntun siswa dalam mengerjakan permasalahan matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan Permendiknas RI No. 41 tahun 2007 yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik . 
Berkenaan dengan itu Restiyani ( dalam Amalia, 2017), mengatakan bahwa NHT (Numbered Head Together) merupakan tekhnik yang baik dalam merangsang siswa untuk lebih aktif dan berfikir kritis karena siswa diberikan kesempatan untuk mencari sendiri pemecahan masalah dengan kerjasama kelompok sehingga mereka lebih mudah memahami materi. Konsep matematika yang bersifat abstrak, sedangkan pembelajarannya bersifat konkrit maka  diperlukan suatu media sebagai alat bantu pengajaran sehingga pembelajarannya bersifat abstrak. Dengan demikian, pembelajaran matematika untuk membangun konsep serta prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri dapat terbangun. Selain itu untuk meningkatkan semangat peserta didik dalam pembelajaran model NHT ini akan digunakan media kartu soal. Menurut Berliana (dalam Aisah, 2013) mengemukakan bahwa media kartu soal adalah sarana agar siswa dapat belajar secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, berfikir aktif dan kritis didalam belajar dan secara inovatif dapat menemukan cara atau pembuktian teori matematika. Pembelajaran matematika dengan menggunakan media kartu soal menerapkan proses belajar kelompok dan siswa mencatat konsep materi yang dipelajari untuk meningkatkan pemahaman siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan konteks penelitian diatas fokus penelitian ini adalah bagaimana penerapan model Numbered Heads Together (NHT) berbantu kartu soal untuk meningkatkan hasil belajar siswa  Kelas VII  di  SMP Islam Nurul Huda dalam Materi Pertidaksamaan Linier Satu Variabel (PtLSV) di SMP Islam Nurul Huda Poncokusumo.
Menurut Ibrahim  (dalam Yenni, 2016), ada empat fase dalam pelaksanaan Numbered Head Together (NHT), antara lain:
Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran model Numbered Heads Together (NHT)
	Fase
	Kegiatan

	Fase 1
	Penomoran (Numbering): Guru mrmbagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang setiap anggota kelompok diberi nomor masing-masing antara 1-5.

	Fase 2
	Mengajukan Pertanyaan (Questioning): Pada tahapan ini, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa atau masing masing kelompok. Pertanyaan ini dapat diberikan secara bervariasi. Pertanyaan ini berbentuk arahan maupun bersifat spesifik.

	Fase 3
	Berpikir bersama (Heads Together): Pada fase berfikir bersama siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban dari pertanyaan dan menyakinkan setiap anggota dalam kelompok mengetahui jawaban dari pentanyaan kelompok tersebut.

	Fase 4
	Menjawab (Answering): Pada fase yang terakhir, guru memanggil suatu nomor tertentu kemudian siswa yang nomornya sesuai akan mengangkat tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan di depan kelas.


Menurut Istarani ( dalam Agustina, 2017) adapun yang menjadi kelebihan dan kekurangan dalam model Numbered Heads Together yaitu:

1. Kelebihan

a. Dapat meningkatkan kerja sama diantaranya siswa, sebab dalam pembelajarannya siswa ditempatkan dalam kelompok untuk berdiskusi.
b. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa secara bersama, sebab masing-masing anggota kelompok diberi tugas yang berbeda untuk dibahas.

c. Melatih siswa menyatukan pikiran karena model  Numbered Heads Together mengajak siswa untuk menyatukan persepsi dalam kelompok.

d. Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, sebab dari hasil diskusi diminta tanggapan dari peserta lain dalam satu kelopoknya.

2. Kelemahan

a.  Sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok, karena masing-masing siswa menahan egoisnya.

b.  Diskusi sering kali menghabiskan waktu yang lama, sehingga sering kali waktu tidak cukup dalam kegiatan belajar mengajar

Menurut Briggs (dalam Hendikawati, 2019), media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Terkait hal itu, Sudjana dan Rivai (dalam Hendikawati, 2019) mengemukakan beberapa manfaat media pembelajaran dalam proses belajar, yaitu membuat pengajaran lebih menarik sehingga menumbuhkan motivasi belajar, memperjelas isi dari bahan ajar sehingga dapat lebih dipahami, membuat metode mengajara lebih bervariasi tidak hanya komunikasi verbal melalui penjelasan oleh guru sehingga tidak membosankan, siswa dapat lebih banyak melakukan aktivitas sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga kegiatan lain seperti mengamati, melakukan, mendemostrasikan, memerankan dan lain-lain. Media pembelajaran cenderung diklasifikasikan kedalam alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Adapun manfaat penelitian ini adalah mendukung dan menemukan teori atau pengetahuan baru tentang model pembelajaran NHT berbantu kartu soal, menjadi bahan pertimbangan dan informasi bagi guru dalam menggunakan model pembelajaran NHT berbantu kartu soal, menambah pengetahuan guru tentang model-model pembelajaran, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan menyenangkan, menciptakan kebiasaan-kebiasaan positif, seperti bekerja sama dalam kelompok, bertanggung jawab melaksanakan tugas, dan menghargai pendapat orang lain, membentuk persepsi bahwa pembelajaran matematika menarik, menjadi bahan pertimbangan dan refrensi pada peneliti yang sejenis.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran pada saat proses belajar mengajar serta dilakukan dalam beberapa siklus atau tahap.

Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini sangat diperlukan karena peneliti sebagai perencana, pengumpulan data, dan pelaporan hasil penelitian. Selain itu peneliti juga berperan sebagai penyusun bahan ajar, pelaksana tindakan (pengajar/guru), dan pembuat laporan hasil penelitian yang dilakukan. 
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Nurul Huda Poncokusumo yang beralamatkan di Jl. Gajah Mada No.2 Dusun Pajaran, Kecamatan  Poncokusumo Kabupaten Malang.
Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil tes yang diperoleh dari tes akhir tindakan.

b. Hasil observasi diperoleh dari hasil pengamatan observer terhadap aktivitas peneliti dan siswa.

c. Hasil catatan lapangan, yang diperoleh dengan mencatat data yang belum terekam pada lembar observasi.

d. Hasil wawancara dengan subjek peneliti, digunakan untuk mengetahui informasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.

e. Hasil dokumentasi, yaitu untuk mengumpukan data melalui foto selama proses pembelajaran. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Islam Hurul Huda Poncokusumo pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 dengan siswa sebanyak 32 siswa.
Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes

Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa yang diberikan setiap akhir tindakan. Peningkatan hasil belajar matematika dapat ditentukan dengan cara melihat adanya peningkatan hasil belajar saat menggunakan model Numbered Heads Together (NHT).  
2. Observasi

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan model Numbered Heads Together (NHT ) berbantu media kartu soal dengan rencana yang telah disusun. Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa dilakukan oleh teman sejawat dari peneliti, yang digunakan untuk mengetahui apakah kinerja siswa selama mengikuti pelajaran sesuai dengan harapan apa belum.

3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan dimaksudkan sebagai pelengkap data yang digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan pembelajaran yang meliputi aktivitas guru yang tidak terdapat dalam lembar observasi. Instrumen ini mencatat semua kejadian-kejadian lain yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
4. Wawancara

Wawancara merupakan instrument penunjang bagi peneliti. Lembar wawancara disini digunakan untuk memperoleh data sebelum diberi tindakan dan setelah diberi tindakan. Sumber wawancara disini adalah 3 orang siswa, yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan rendah.
5. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengambil gambar pada saat proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan apakah sesuai dengan rencana awal. Selain itu dokumentasi juga digunakan untuk mengecek kebenaran data apabila ada perbedaan data antara observer sekaligus mempermudah penyusunan paparan data pelaksanaan tindakan pembelajaran.

Analisis Data
Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam peneluitian ini yaitu pendekatan kualitatif, maka data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitatif. Adapun metode analisis data menurut Rachman ( Purwati, 2017) meliputi: 
a. Mereduksi Data: Mereduksi data dilakukan dengan cara menyelidiki dengan menyederhanakan data mentah yang diperoleh dari berbagai sumber yang ada dilapangan. 

b. Penyajian Data: Penyajian data dilakukan untuk memaparkan secara naratif sekumpulan informasi berdasarkan hasil observasi, hasil tes, hasil wawancara dan dokumentasi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan kesimpulan: Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. 
Pengecekan Keabsahan Temuan
Moleong (dalam Hadi, 2017) menyatakan bahwa: Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk menjamin keabsahantemuan pada penelitian berdasarkan kriteria dengan kepercayaan (kredilbilitas). Cara pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Ketekunan pengamatan, (2) Triangulasi, dan (3)  Pemeriksaan sejawat melalui diskusi. 
Kriteria Keberhasilan

Setiap tindakan dikatakan berhasil apabila memenuhi dua kriteria keberhasilan, yaitu kriteria keberhasilan proses dan kriteria keberhasilan hasil. Kriteria keberhasilan proses ditentukan dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh pengamat. Data hasil observasi menggunakan analisis persentase. Sedangkan kriteria Keberhasilan hasil belajar dilihat dari persentase siswa yang tuntas belajar. Siswa dikatakan tuntas belajar jika mendapatkan skor minimal 70. Sedangkan secara klasikal hasil belajar dianggap tuntas jika lebih dari 75%  siswa tuntas belajar. Suatu siklus dikatakan berhasil dan dapat dihentikan  jika memenuhi dua kriteria diatas. Sebaliknya, apabila kriteria tersebut belum terpenuhi maka tindakan belum bisa dikatakan berhasil dan dilakukan tindakan pada siklus berikutnya. 
Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah tahap pratindakan dan tahap pelaksanaan tindakan.

1. Tahap pratindakan
a. Menentukan lokasi penelitian.

b. Melakukan pertemuan dengan kepala sekolah dan guru matematika SMP Islam Nurul Huda Poncokusumo untuk mengurus perijinan.

c. Berdiskusi dengan guru matematika SMP Islam Nurul Huda Poncokusumo untuk mengumpulkan informasi tentang kegiatan pembelajaran matematika yang selama ini berlangsung. 

d. Menentukan siswa yang menjadi subjek penelitian dan materi pembelajaran.

e. Meminta nilai ulangan harian sebelumnya kepada guru bidang studi matematika.

f. Menentukan subjek penelitian untuk wawancara.

g. Menetapkan waktu, tanggal dan materi yang akan digunakan dalam penelitian

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Adapun langkah-langkah pada setiap tindakan adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti telah merencanakan tindakan kelas untuk menerapkan pembelajaran menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) berbantu media kartu soal. Perencanaan tindakan tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pertidaksamaan linier satu variable.

2) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru

3) Menyipkan lembar observasi aktivitas siswa 

4) Menyiapkan kartu soal

5) Menyiapkan lembar tes akhir siklus.

6) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa. 

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah disusun yaitu guru membuka pelajaran dengan salam, do’a dan mengecak kehadiran siswa. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa tentang pentingnya materi serta mengingatkan materi pada pertemuan sebelumnya. Langkah selanjutnya guru membagikan nomor kepala, kartu soal, menyajikan materi,  berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusi. Sedangkan pada kegiatan penutup guru memberikan komentar terhadap jalannya pembelajaran, mengarahkan siswa untuk mengambil kesimpulan tentang materi yang di pelajari, menyampaikan materi selanjutnya dan mengakhiri kegiatan dengan do’a dan salam. 
c. Observasi

Pada tahap ini adalah pemantauan terhadap pelaksanaan tindakan, lalu mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas guru dan  siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan perencanaan tindakan.
d. Refleksi

Refleksi ini dilakukan untuk mencatat atau menulis tentang kekurangan-kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran yang dilakukan, serta mengoreksi hal-hal yang perlu diperbaiki dan hal yang perlu ditambahi pada siklus selanjutnya. Pembuatan laporan dilakukan setelah siklus II dikatakan berhasil. Gambaran siklus penelitian tindakan kelas yang digunakan mengadopsi desain milik Kurt Lewin (dalam Ni’mah, 2017)  yang digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

         Belum

         Iya

Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian (Model Kurt Lewin)
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Langkah pertama yang dilakukan adalah peneliti berkunjung ke SMP Islam Nurul Huda Poncokusumo untuk meminta izin penelitian  kepada  kepala sekolah sekaligus meminta informasi tentang kondisi pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Islam Nurul Huda Poncokusumo. Selanjutnya peneliti menemui guru matematika kelas VII untuk berkoordinasi tentang pelaksanaan penelitian. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus siklus masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Pada tahap perencanaan  yang dilakukan peneliti adalah mempersiapkan semua hal yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian. Beberapa hal yang siapkan dalam tahap ini yaitu
(1)Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, Sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, media pembelajaran, dan penilaian hasil belajar (2) Menyiapkan media pembelajaranya yaitu nomor yang digunakan dikepala siswa dan kartu soal (3) Menyiapkan lembar observasi tentang ketepatan peneliti dalam menerapkan pembelajaran menggunakan metode NHT(Numbered Heads Together) berbantu kartu soal (4) Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika (5)Menyiapkan lembar tes akhir siklus I beserta pedoman penilaiannya (6) Membagi 32 siswa menjadi 6 kelompok dan setiap kelompok beranggotakan 5 siswa dan 6 siswa. Pembagian ini berdasarkan latar belakang social dan kemampuan belajar. Selain itu dalam pembetukan kelompok digunakan nilai ulangan tengah semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Pada tahapan pendahuluan guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a dan mengabsen siswa. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran yang digunakan. Selain itu guru juga menginfokan bahwa ada tes individu pada akhir pembelajaran. Selanjutnya tahap inti yang terdiri dari pembentukan kelompok, penyajian materi, diskusi kelompok, presentasi kelompok,  evaluasi dan penghargaan kelompok. Berikut adalah hasil yang diperoleh saat pelaksanaan siklus I.
         Tabel 2. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

	Keterangan
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	

Rata-rata

	Perolehan skor
	31 dari 42 
	33 dari 42
	-

	Persentase keberhasilan Pembelajaran
	73,8 %
	78,57 %
	    76,19 %

	Kategori
	Cukup
	Baik
	-


         Tabel 3. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

	Keterangan
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Rata-rata

	Perolehan skor
	7 dari 12
	9 dari 12
	-

	Persentase keberhasilan Pembelajaran
	55,33%
	75 %
	  65,17 %

	Kategori
	Cukup
	Baik
	-


Tabel 4. Catatan lapangan pada Siklus I

	Observasi
	Keterangan

	Aktivitas peneliti
	a. Guru kurang mampu dalam mengalokasikan waktu
b. Guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi

c. Guru kurang memperhatikan siswa yang berkemampuan rendah

	Aktivitas siswa
	a. Siswa sedikit ramai saat pembagian kelompok

b. Kurangnya rasa percaya diri pada saat menjelaskan didepan kelas

c. Siswa kurang mengembangkan pertanyaan 

d. Siswa tidak menuliskan hasil kesimpulan yang diambil secara bersama-sama

	Aktivitas pembelajaran
	a. Pada saat tahap diskusi masih ada beberapa siswa yang tidak serius 

b. Pada saat pelaksanaan masih ada siswa yang belum bisa menemukan penyelesaian dari masalah


Tabel 5. Daftar Perbandingan Pretest Awal dan Siklus I

	Keterangan
	Pretest Awal
	Siklus I

	Nilai rata-rata
	66,43
	73,84

	Siswa yang memenuhi KKM
	17
	23

	Siswa yang tidak memenuhi KKM
	15
	7

	Ketuntasan
	53,125 %
	71,88 %


Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaan siklus I yaitu (1)Ada beberapa siswa yang belum aktif pada diskusi kelompok dan masih malu bertanya kepada siswa lain dalam kelompoknya yang lebih paham (2) Hasil tes mencapai kriteria keberhasilan akan tetepi belum maksimal. Berdasarkan hasil refleksi siklus I, maka guru perlu melakukan perbaikan tindakan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut beberapa perbaikan yang dilakukan oleh guru pada siklus II ini: (1) Guru harus berusaha lebih dalam mengontrol siswa sehingga suasana kelas menjadi lebih tenang misalkan menegur siswa yang membuat kegaduhan dan mengamati lebih dekat kepada masing-masing kelompok saat proses diskusi berlangsung sehingga dapat meminimalkan anggota kelompok yang kurang aktif yang berakibat siswa tersebut berbicara sendiri maupun sibuk dengan kegiatannya sendiri. (2) Guru harus meningkatkan control terhadap jalannya presentasi. Pelaksanaan serta persiapan pada siklus II sama dengan siklus I pada siklus II. Hasil yang diperoleh pada siklus II adalah sebagai berikut:
         Tabel 6. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II

	Keterangan
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Rata-rata

	Perolehan skor
	34 dari 42
	37 dari 42
	-

	Persentase keberhasilan Pembelajaran
	80,95 %
	88,09 %
	84 %

	Kategori
	Baik
	Baik
	-


         Tabel 7. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

	Keterangan
	Pertemuan I
	Pertemuan II
	Rata-rata

	Perolehan skor
	10 dari 12
	11 dari 12
	-

	Persentase keberhasilan Pembelajaran
	83,33 %
	91,67 %
	87,5 %

	Kategori
	Baik
	Baik
	-


Tabel 8. Catatan lapangan pada Siklus II

	Observasi
	Keterangan

	Aktivitas peneliti
	Suara guru kurang keras saat menyampaikan materi

	Aktivitas siswa
	Siswa kurang percaya diri pada kemampuannya 

	Aktivitas pembelajaran
	a. Pada saat tahap diskusi masih ada beberapa siswa yang tidak serius 

b. Pada saat proses presentasi hanya siswa tertentu saja yang berani memberikan komentar 


Tabel 9. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan II

	Keterangan
	Siklus I
	Siklus II

	Nilai rata-rata
	73,84
	77,37

	Siswa yang memenuhi KKM
	23
	26

	Siswa yang tidak memenuhi KKM
	9
	6

	Ketuntasan
	71,88%
	81,25 %


Temuan penelitian siklus II adalah sebagai berikut : (1) Siswa merasa senang belajar  menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) berbantu kartu soal. Hal ini dapat dilihat dari sikap aktif dan antusias waktu proses pembelajaran berlangsung dan  hasil wawancara dengan siswa setelah pembelajaran (2) Berdasarkan hasil tes dapat disimpulkan siswa dapat memahami materi tentang PtLSV dengan baik (3) Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Mereka mendiskusikan dan bekerja sama untuk menyelesaikan soal yang ada pada kartu soal (4) Siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya pada saat presentasi kelompok dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa.
PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantu kartu soal pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Pertidaksamaan Linier Satu Variabel (PtLSV). Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari perbandingan rata-rata nilai siklus I dengan tsiklus II. Rata-rata nilai siswa pada siklus I adalah 73,84 dan untuk siklus II adalah77,37. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa ada kenaikan rata-rata siswa  yaitu sebesar 3,53.  Sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 71,88 % menjadi 81,25 %. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam ranah kognitif meningkat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Jihad dan Haris (dalam Suwandi, 2015) bahwa perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model Numbered Heads Together (NHT) berbantu kartu soal yang diterapkan pada siklus I dan siklus II sedah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa karena persentase ketuntasan yang telah diperoleh berada diatas nilai ketuntasan pada indikator keberhasilan. 

Untuk keberhasilan proses dapat dilihat dari peningkatan skor aktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II. Rata-rata persentase keberhasilan aktivitas peneliti sebagai guru pada siklus I dan siklus II berturut-turut 76,19 % dan 84,52%. Sedangkan rata-rata keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I sebesar 65,17 % dan siklus II sebesar 83,34 %.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian yang dijabarkan pada bab IV, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran Pertidaksamaan Linier Satu Variabel (PtLSV) dapat dilaksanakan dengan menggunakan model Numbered Heads Together (NHT) berbantu kartu soal. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut.

a. Memberi motivasi dengan cara menjelaskan pentingnya mempelajari Pertidaksamaan Linier Satu Variabel (PtLSV) dalam kehidupan sehari-hari.

b. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 siswa berkemampuan heterogen.

c. Menjelaskan materi Pertidaksamaan Linier Satu Variabel (PtLSV)
d. Membagikan kartu soal ke setiap kelompok. Setiap siswa mendapat satu soal
e. Meminta siswa mendiskusikan penyelesaian soal yang diterima dengan kelompoknya.
f. Memanggil satu nomor kepala siswa untuk mewakili kelompoknya dan maju mempresentasikan hasil diskusinya.
g. Melaksanakan evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari
h. Menarik kesimpulan bersama-sama terhadap materi yang sedang dipelajari.

2. Dari hasil observasi aktivitas peneliti sebagai guru dan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II diperoleh rata-rata persentase pada siklus I dan siklus II berturut-turut 76,19 % dan 84,52% mengalami peningkatan sebesar 8,33 %. Sedangkan rata-rata keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I sebesar 62,5 % dan siklus II sebesar 83,34 % artinya mengalami peningkatan sebesar 20,84%.

3. Pada tes akhir siklus I banyaknya siswa yang mencapai KKM sebanyak 23 siswa dari total 32 siswa atau sebanyak 71,88% siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan nilai rata-rata 73,84. Pada tes akhir siklus II banyaknya siswa yang mencapai KKM sebanyak 26 siswa  atau sebanyak 81, 25 % siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata nilai  77,37. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model  Numbered Heads Together (NHT) berbantu kartu soal dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 3,53 %.

Saran

1. Bagi peneliti perlu diaadakan penelitian lebih lanjut terkait penerapan model Numbered Heads Together (NHT) berbantu kartu soal dengan materi yang berbeda untuk mengembangkan model pembelajaran ini.

2. Bagi guru model Numbered Heads Together (NHT) berbantu kartu soal dapat dijadikan model pembelajaran alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah hendaknya lebih memperhatikan kegiatan pembelajaran yang terjadi di sekolah, baik terkait metode, model dan media pembelajaran yang efektif untuk siswa.
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